BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata dikembangkan oleh banyak negara di dunia, termasuk
Indonesia sebagai salah satu alternatif dalam pembanguman ekonomi.
Pariwisata menjadi salah satu industri terbesar dan tercepat
pertumbuhannya, penyediaan lapangan perekerjaan terbesar (sekitar 10%)
dari seluruh pekerjaan di tingkat global (McLaren 1998).!

Kegiatan pariwisata alam merupakan salah satu kegiatan wisata yang
pertumbuhannya cukup besar yaitu sekitar 20% dari total perjalanan
internasional World Touries Organisation (WTO 1998). Sehingga peluang
untuk mendapatkan pemasukan dari devisa juga lebih besar. Oleh karena
itu pemerintah Indonesia melaksanakan kegiatan pariwisata alam yang di
antaranya berlokasi di kawasan pelestarian alam dengan harapan
memberikan dampak positif. Dengan tujuan menciptakan lapangan kerja,.
Meningkatkan devisa negara dan kesejahteraan masyarakat selain itu juga
melaksanakan upaya konservasi.

Secara khusus pariwisata dapat dipergunakan sebagai suatu alat
untuk memperkecil kesenjangan saling pengertian di antara negara-negara
sumber wisatawan atau negara “Pengirim Wisatawan”, dengan negara-
negara yang sedang berkembang yakni negara-negara kunjungan

wisatawan atau negara “Penerima Wisatawan”, jika kita berfikir mengenai

! Pengertian pariwisata,(htt://parison001 blogspot.com.htm, diakses tanggal 09 Mei 2008)



hubungan-hubungan sosial ekonomi dan budaya di antara daerah atau
bagsa. Maka kepariwisataan berfungsi secara tepat dapat membantu
meningkatkan devisa negara dan memupuk hubungan tersebut sehingga
dengan demikian akan memperluas wawasan saliang pengertian di antara
bangsa maupun daerah.

Pada dasarnya bagian-bagian dari gejala-gejala pariwisata terdiri dari
tiga unsur yakni: manusia (unsur insani sebagai pelaku kegiatan
pariwisata), fempat (unsur fisik yang sebenarnya tercukup oleh kegiatan itu
sendiri) dan waktu (unsur tempo yang dihabiskan dalam perjalanan itu
sendiri dan selama berdaiam di tempat tujuan). Tetapi ada faktor khas yang
lainnya yang dituntut untuk membedakan kegiatan pariwisata dari suatu
kagiatan jalan-jalan “cuci mata” atau “makan angin” pada suatu saat
tertentu. Adapun faktor-faktor yang khas tersebut pada umumnya yaitu
faktor yang berkaitan dengan maksud berpergian yang bersifat sementara
dan penggunaan fasilitas wisata, salah satu yang dinggap paling penting
yaitu faktor kenikmatan dan perasaan yang rileks berekreasi.

Parawisata merupakan industri gaya baru yang mampu menyediakan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal menciptakan lapangan kerja
dan mengaktifkan sektor produksi lain dalam penerima wisatawan.’
Pariwisata juga merupakan suatu sektor yang kompleks, meliputi industri-

industri dalam arti yang klasik, seperti misalnya industri kerajinan tangan

? Salah Wahab, Manajemen Kepariwisataan, ( Jakarta: PT. Pradnya Paratama, 2003), h. 5



dan industri cendramata. Penginapan dan tranportasi secara ekonomi juga
dipandang sebagai industri.

Kepariwisataan dapat pula dilihat sebagai suatu profesi yang
memiliki kaidah-kaidah dan kode etiknya sendiri. Profesi ini harus
diarahkan untuk memberikan fungsi tertentu dalam masyarakat yang
umumnya akan berkaitan dengan upaya memajukan kontak-kontak
manusiawi dan integrasi sosial di dalam negara tertentu atau antar
beragama negara maupun daerah, untuk meningkatkan pembangunan
sosial, ekonomi dan budaya. Fungsi ganda ini meniscayakan suatu latar
belakang intelektual dan pendidikan atau latihan yang khusus agar para
profesional mampu menyesuaikan diri dengan perubahan ilmu dan
teknologi di dalam bidang industri pariwisata. Pendekatan lama secara
klasik dalam pemecahan masalah kepariwisataan, dengan menggunakan
strategi schari-hari, sudah tidak lagi memadai dalam menghadapi
pertumbuhan dan perubahan yang begitu cepat dalam industri pariwisata
dunia.

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha — usaha
yang terkait di bidang tersebut. Pembangunan sektor kepariwisataan
diharapkan akan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) dan
memperbaiki kesejahteraan hidup masyarakat. Berbagai program
partisipasi dan bantuan pembangunan pariwisat telah dikembangkan di

Kabupaten Pasuruan, khususnya Kecamatan Prigen oleh, pemerintah pusat



maupun pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, swasta dan
perseorangan guna menunjang pengembangan sektor kepariwisataan di
daerah ini.

Pembangunan Taman Wisata Tretes di Kabupaten Pasuruan
Kecamatan Prigen Kelurahan Pecalukan diharapkan dapat menunjang
kehidupan ekonomi masyarakat secara luas, khususnya masyarakat
asli (indigenous people) setempat yang berada di sekitar dan atau dalam
lokasi Taman Wisata Tretes. Wisata Tretes berhubungan dengan
pemanfaatan potensi alam yaitu Air Terjun Kakek Bodo yang berada di
daerah ini untuk dikembangkan menjadi kegiatan wisata. Taman Wisata
Tretes merupakan kegiatan yang dikaitkan dengan pendakian ke puncak
Gunung Bromo atau Gunung Welirang. Selaian itu ada juga yang
melakukan penelitian, berkemah, hiking, outbound, pengamatan satwa
atau tumbuhan dan lain-lain. Masyarakat dipandang dapat terlibat dan atau
menunjang dalam kegiatan wisata tretes oleh wisatawan mancanegara dan
domestik dalam penyediaan makanan dan minuman, tempat tinggal
(homestay, cottage), pemandu wisata, pijat tradisional, sarana dan
prasarana transportasi, penyediaan peralatan wisata tretes, hiburan berupa
tarian, dan kegiatan — kegiatan lainnya. Keterlibatan dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan wisata tretes diharapkan akan mampu
memberikan tambahan pendapatan masyarakat secara memadai, disamping

pendapatan dari sektor pembangunan lainnya.



Dampak pembangunan Taman Wisata Tretes idealnya akan
mengembangkan pula berbagai jenis lapangan pekerjaan bagi masyarakat
setempat (insitu) maupun masyarakat diluar wilayah (objek) Taman
Wisata Tretes. Peran masyarakat setempat dalam kegiatan Taman Wisata
Tretes idealnya akan pelibatan secara aktif didalamnya karena masyarakat
yang memiliki lokasi wisata tersebut sesuai hak adatnya (hak ulayat).
Kehidupan masyarakat yang masih mengantungkan dari potensi sumber
daya alam yang ada di wilayahnya (natural endowment) serta kehidupan
sosial ekonomi masyarakat masih sederhana. Sehingga perlu ditingkatkan
kegiatan Taman Wisata Tretes diharapkan akan berdampak positif
terhadap kesejahteraan (pendapatan) masyarakat.

Masyarakat sekitar Taman Wisata Tretes pada umumnya memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap keberadaan kawasan tersebut, maka
pengelolaan yang dilaksanakan di kawasan tersebut harus memikirkan
kepentingan dari masyarakat tersebut. Termasuk hal ini pengelolaan
kegiatan pariwisata alam. Selain itu, masyarakat sekitar kawasan
konservasi, di antaranya kawasan wisata tretes, merupakan masyarakat
yang mendambakan suatu perubahan sosial ekonomi dari kondisi
kehidupannya. Dampak pembangunan Taman Wisata Tretes terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat, khususnya pendapatan masyarakat
perlu diketahui, dipahami dan didalami secara baik setelah adanya
pembangunan Taman Wisata Tretes dicanangkan di Kelurahan Pecalukan,

Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan.



Pembangunan kepariwisataan menguntungkan masyarakat sesuai
dengan tujuannya meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat setempat.
Kelurahan Pecalukan, Kecamtan Prigen, Kabupaten Pasuruan telah
ditetapkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah menjadi kawasan
wisata alam. Kondisi instalasi alam yang berupa Air Terjun Kakek Bodo,
tumbuhan-tumbuhan dan hutan yang dinilai memiliki potensi alam yang
sangat potensial dan menarik untuk dikembangkan menjadi objek wisata
alam. Selain menyajikan berbagai obyek alam juga menyajikan bermacam
pepohonan pinus, akasia, kaliadra, mahoni, pakis dan berbagai tanaman
perdu. Serta ditunjang dengan berbagai Hotel berbintang, restoran dan
depot berkelas serta Villa atau Cotage yang merupakan pedukung daerah
wisata. Sehubungan dengan kegiatan pembangunan kepariwisataan,
khususnya wisata alam maka perlu diketahui bagaimana dampak
pembangunan wisata alam terhadap perubahan  sosial ekonomi
masyarakat, khususnya pendapatan masyarakat setempat di kawasan
Taman Wisata Tretes di Kelurahan Pecalukan, Kecamatan Prigen,
Kabupaten Pasuruan.

Pada dasarnya setiap masyarakat dalam hidupnya akan mengalami
perubahan-perubahan. Perubahan itu akan diketahui, apabila dilakukan
perbandingan, artinya adalah menelaah keadaan suatu masyarakat pada

waktu tertentu dan kemudian membandingkan dengan keadaan masyarakat



itu pada masa yang lalu.’ Seperti halnya masyarakat yang ada di Kelurahan
Pecalukan mengalami perubahan-perubahan dibandingkan masyarakat
yang lalu.

Dengan demikian penelitian ini, fokus perhatian pada Perubahan
Sosial Ekonomi Masyarakat Keluruhan Pecalukan sebagai dampak dari
Taman Wisata Tretes, fenomena ini mendorong untuk di lakukan
penelitian guna memperoleh kejelasan benarkah telah terjadi Perubahan
Sosial Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Pecalukan, Kec. Prigen, Kab

Pasuruan Jawa Timur sebagai dampak Taman Wisata Tretes.

B. Rumusan Masalah
Dari ulasan, di atas peneliti memfokuskan penelitiannya pada:
1. Benarkah Taman Wisata Tretes berdampak bagi masyarakat
Kelurahan Pecalukan Kec. Prigen, Kab. Pasuruan?
2. Bagaimana Kondisi Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat
Kelurahan Pecalukan, Kec. Prigen, Kab. Pasuruan Setelah adanya

Taman Wisata Tretes?

C. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui dampak dari Taman Wisata Tretes bagi masyarakat
sekitar.
2. Ingin mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat Pecalukan, Kec.

Prigen, Kab, Pasuruan. Setelah adanya Taman Wisata Tretes.

3 Soeleman B. Taneko, Struktur Dan Proses Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1993), hal. 133



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu sosiologi
khususnya mengenai perubahan sosial ekonomi masyarakat dalam
membangun sosial ekonomi dengan dampak Taman Wisata Tretes di
Pasuruan.
2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangsih bagi institusi-institusi civitas akademis ataupun lembaga-
lembaga sosial dalam melakukan pemberdayaan mengenai wahana
wisata alam sebagai perubahan sosial ekonomi masyarakat.
a. Manfaat bagi Masyarakat
Untuk memberikan kontribusi wawasan baru untuk menghadapi
perubahan-perubahan yang akan terjadi di masa depan. Serta
memberikan kesadaran bahwa pariwisata membawa dampak dalam
kehidupan masyarakat lokal.
b. Manfaat bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
khasanah wawasan keilmuan dalam bidang ilmu pengetahuan
khususnya ilmu sosiologi serta untuk memenuhi tugas akhir dari

program Tri Dharma Perguruan Tinggi.



E. Definisi Konsep

Definisi konsep menjadi sangat penting untuk diajukan. Dalam

penelitian ini, ada tiga konsep yang akan didefinisikan, yaitu:

Perubahan Sosial

Perubahan sosial (masyarakat) disini didefinisikan “perubahan
dari struktur sosial” dan sebagai variasi serta modivikasi dalam setiap
aspek proses sosial, pola dan bentuk-bentuk sosial yang ada dalam
masyarakat.*

Seperti kita ketahui bersama, bahwa bicara masalah perubahan
sangatlah luas cakupannya, ada perubahan fisik dan ada pula
perubahan non fisik. Tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya
mengungkapkan perubahan fisik yang dipengaruhi oleh pergeseran
pekerjaan masyarakat, dari masyarakat petani (agraris) menuju
masyarakat industri, dan ini mengakibatkan perubahan sosial ekonomi
masyarakat yang semakin meningkat demi mempertahankan hidupnya
yang lebih baik dan mapan.

Farankel seorang tokoh perubahan sosial menyatakan bahwa,
kemajuan teknologi tidak saja merupakan modivikasi dari suatu
bagian dari ilmu pengetahuan, akan tetapi mempunyai akibat
mengubah pola hidup, gaya dan mengubah struktur sosial secara

keseluruhan.’

1993). h.

4 Robert H. Laver, Prespektif Tentang Perubahan Sosial, jakarta : Rineka Cipta, cet II,

* Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Bina Cipta,

1983), hal 159
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2. Sosial Ekonomi

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani oikos dan nomos
yang berarti pengelolaan rumah tangga. Seorang Bapak atau Ibu
(kelompok) sebagai pengelola rumah tangga harus menjamin
tersedianya pangan, sandang, dan papan yang cukup agar semuanya
bisa berjalan, semua tugas-tugas dapat dilaksanakan oleh anggota-
anggota keluarga dan semua hasil dibagi-bagi sesuai kebutuhan atau
kebiasaan.

Menurut Neil J. Smelser yang dikutip oleh Mubyarto dalam
bukunya Ekonomi Dan Keadilan Sosial bahwa, ekonomi adalah
pengelolaan tetang bagaimana orang-orang dan masyarakat
mengadakan pilihan, dengan atau ianpa uang, untuk menggunakan
sumber-sumber produksi yang langka dan memiliki berbagai alternatif
penggunaan, untuk menghasilkan bermacam-macam komoditi dan
membaginya untuk konsumsi masa sekarang atau masa depan di
antara banyak orang dan kelompok dalam masyarakat.®
Pariwisata

Pariwisata adalah sebuah industri yang mencakup lapangan
usaha bisnis yang meliputi berbagai bidang kehidupan, baik kehidupan
politik, ekonomi, sosial maupun budaya serta ilmu pengetahuan

modern.

6 Mubyarto, Ekonomi dan Keadilan Sosial, (Yogyakarta: Adtya Media, 1995), h. 30-31
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Menurut catatan World Tourism Organization (WTO, 2000)
pariwisata sebagai “ industri terbesar sejak akhir Abad 20” yang juga
menyangkut “ pergerakan barang, jasa dan manusia dalam skala
terbesar yang permnah terjadi dalam sejarah manusia™’

Dari urain di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi
pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan Kerja,
penigkatan penghasilan, standart hidup serta menstimulusi sektor-

sektor produktif lainya.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas pada skripsi ini, dipakai
sistematika pembahasan terdiri dari V bab yang saling terkait satu sam lain,
sehingga penulisan ini menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dan hasilnya secara jelas.
BAB1 Pendahuluan
Pada bab petama ini antara lain meliputi mengenai latar belakang
permasalahan yang menjadi pijakan peneliti untuk melakukan
penelitian terhadap dampak Taman Wisata Tretes bagi kehidupan
masyarakat Pecalukan Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan,
yang dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.

7 I Gde Pitana dan Gayatri, Sosiologi Pariwisata, (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h.34



12

BAB II Kajian Teoritik
Pada bab kedua ini antara lain menguraikan kajian pustaka yang
terdiri dari pengertian perubahan sosial ekomomi masyarakat,
kajian tentang kepariwisataan. Kajian teoritik terdiri dari, teori
evolusi dan fungsionalisme. Selanjutnya hasil penelitian terdahulu
yang releven.

BAB III Metode Penelitian
Pada bab ketiga ini memaparkan tentang pedekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik pemeriksaan
keabsahan data.

BAB IV Penyajian Data dan Analisis Data
Pada bab empat ini dijelaskan tentang setting penelitian, penyajian
data, analisis data dan pembahasan.

BABYV Penutup
Pada bab lima merupakan bagian penutup antara lain berisi
kesimp[ulan dari hasil kajian terhadap permasalahan yang ada, dan
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi

bagi kajian penelitian-penelitian lain lebih lanjut.




